Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kebijakan penerapan standar emisi EURO |1 untuk mengurangi
e'glc:ﬁaran udara akibat dari emis kendaraan bermotor : studi kasus
arta

Sri Murwani Nurfadilastuti, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=109147& |okasi=lokal

Telah dilakukan penelitian mengenal penerapan standar emisi EURO |1 untuk mengurangi pencemaran
udara akibat dari emisi kendaraan bermotor di DKI Jakarta.

<br><br>

Kota Jakarta sebagai |bukota Negara Republik Indonesia dan Ibukota Propinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta mengalami pertumbuhan yang pesat di bidang industri dan transportasi kendaraan bermotor.
Mobilitas penduduk yang tinggi akibat berbagai kegiatan di wilayah Propinsi DK Jakarta yang dari tahun
ke tahun cenderung meningkat telah menyebabkan penurunan kualitas udara. Salah satu sumber potensial
yang mencemari udara adalah transportasi.

<br><br>

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 141 Tahun 2003 tentang Ambang Batas Emisi Gas
Buang Kendaraan Bermotor Tipe Baru dan Kendaraan Bermotor yang Sedang Diproduksi merupakan upaya
pemerintah untuk menekan emisi gas buang kendaraan bermotor melalui standar internasional (EURO I1).
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasal ahan yang timbul adalah seberapa jauh kesiapan
pemerintah dalam menerapkan standar emisi EURO |1 sesuai dengan rencana pengetatan emisi gas buang
untuk kendaraan bermotor, seperti yang tertuang dalam KepmenLH tersebut. Kesiapan pemerintah,
kesepakatan semua pihak terkait termasuk industri kendaraan bermotor serta masyarakat pengguna sangat
menentukan keberhasilan dalam menerapkan standar emisi EURO 1.

<br><br>

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pihak pemerintah (Kernenterian Lingkungan Hidup) dan pihak
Industri Otomotif menunjukkan bahwa diantara kedua pihak tersebut tidak dicapai kesepakatan dalam
penerapan strateginya untuk mencapai sasaran dalam rangka penerapan standar emisi EURO 11 di Indonesia,
khususnya di DKI Jakarta. Darr ketiga strategi Pemerintah untuk menghadapi strategi yang dijalankan oleh
Industri Otomotif yaitu "Harmonisasi dan Koordinasi Regional Penerapan Standar Emisi”, "Memperketat
Ambang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan" dan "Sosialisasi kepada Industri dan Masyarakat Pengguna’
rnaka hanya ada dua strategi yang dapat dijalankan oleh Pemerintah yaitu strategi kedua dan ketiga.
Sedangkan pemerintah tidak akan memilih strategi pertama untuk dijalankan dalam rangka mencapai
sasaran " Penerapan Standar Emisi EURO Il di Indonesia’.
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